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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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ABSTRACT
Cultivation of tomatoes was more done in the lowlands. Yieldscomponents and adaptation characters 
focused to produce a new superior tomato varieties in the lowlands. It was developed by conventional 
and non conventional breeding (irradiation of gamma rays). The objectives was to study performance 
of qualitative, quantitative characters in M3 to M0populations, and heritability values. The experiments 
were performed at Leuwikopo field research IPB, Darmaga (197 m asl) in July and October 2015. The 
genetic materialsare 12 populations M3 tomatoesresults of gamma ray irradiation dose 495 Gy and 6 
populations M0. Fruit length, total fruit weight, and weight per fruit characters in M3 population were 
signicifantly different to M0 population. Varians components, broad sense heritability and coefficient 
diversity is thought to support the selection of yields component. Fruit length, fruit diameter, total fruit 
weight, fruit weight, total dissolved solids, and the percentage of fruit cracking based on fruit weight in 
all population of M3 tomatoes have a high heritability so the selection can be efective to do.Some of 
qualitative fruit characters in M3 was different to M0 population, such us fruit shape, fruit end type and 
ripening fruit colour.
Keywords: heritability, gamma-ray irradiation, breeding, varians, selection.

ABSTRAK
Budidaya tanaman tomat semakin banyak dilakukan di dataran rendah. Perbaikan komponen hasil 
dan adaptasi tanaman terus diupayakan untuk menghasilkan varietas tomat unggul di dataran rendah.
Pengembangan varietas dilakukan melalui pendekatan pemuliaan konvensional maupun nonkonvensional 
melalui induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
informasi keragaan karakter kualitatif, kuantitatif  komponen hasil pada populasi M3 dibandingkan M0 
serta menduga nilai heritabilitas. Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Leuwikopo, IPB, Dramaga 
(197 mdpl) pada bulan Juli sampai Oktober 2015. Materi genetik adalah tomat generasi M3 hasil iradiasi 
sinar gamma dosis 495 Gy dan M0. Nilai ragam, heritabilitas arti luas, dan koefisien keragaman diduga 
untuk mendukung karakter seleksi. Karakter panjang buah, bobot buah total, dan bobot per buah pada 
populasi M3 berbeda nyata dengan karakter sama pada populasi M0. Panjang buah, diameter buah, 
bobot buah total, bobot per buah, padatan total terlarut (PTT), dan persentase pecah buah berdasarkan 
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bobot buah pada semua genotipe M3 tomat memiliki heritabilitas tinggi sehingga seleksi akan efektif 
dilakukan. Karakter kualitatif buah pada populasi M3 yaitu bentuk buah, bentuk ujung buah, warna 
buah matang, menunjukan adanya perbedaan dibandingkan populasi M0.
Kata kunci: heritabilitas, iradiasi sinar gamma, pemuliaan, ragam, seleksi

PENDAHULUAN
Tomat adalah sayuran buah yang digunakan sebagai bahan masakan, bahan olahan industri 

maupun kosmetik. Vitamin A, C, dan sedikit vitamin B (Sugito et al. 2010), senyawa solanin (0,007%), 
saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, biflavonoid (likopen), protein, lemak, mineral, dan histamine 
(Canene-Adam et al. 2005) terkandung dalam buah tomat ini sehingga buah ini juga berkhasiat untuk 
kesehatan.  Kebutuhan di Indonesia terus meningkat terhadap sayuran ini. Impor terus dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam negeri. Tahun 2013 nilai impor tomat mencapai 9.411,58 ton pada tahun 
2013 (Deptan 2014a). Asumsi tidak terjadi perubahan kebutuhan tomat tahun 2014, maka produksi 
tomat setidaknya harus mendekati angka impor tahun 2013, tetapi kenyataannya diketahui bahwa 
produksi tomat tahun 2014 hanya mencapai 895.163 ton (Deptan 2014b). Nilai tersebut sangat jauh 
dari jumlah yang diperlukan.

Varietas tomat telah banyak dilepas di Indonesia, baik berupa varietas galur murni maupun varietas 
hibrida. Kesesuaian varietas dengan lokasi menentukan produksi yang akan dicapai. Sejauh ini, produksi 
tomat banyak diusahakan di dataran tinggi. Ketersediaan benih komersial untuk memenuhi kebutuhan 
benih di lokasi-lokasi demikian tidak lagi menjadi kendala. Akan tetapi, saat ini telah terjadi pergeseran 
wilayah produksi dari dataran tinggi ke dataran rendah. Budidaya tomat di Indonesia saat ini diperkirakan 
60% dilakukan di dataran tinggi dan 40% di dataran rendah (Purnamaningsih 2008; Purwati 2007).

Pencapaian produksi yang optimal di dataran rendah perlu didukung dengan penggunaan varietas 
yang sesuai dengan kondisi agroklimat dataran rendah. Budidaya di dataran rendah, di antaranya akan 
dihadapkan pada cekaman suhu tinggi, serangan layu bakteri, serangan layu fusarium. Serangan layu 
bakteri (Ralstonia solanacearum) dapat meningkat karena kelembapan tanah yang tinggi. Kejadian pecah 
buah juga dapat lebih banyak terjadi sehingga mengancam nilai jual buah.

Budidaya yang tepat dan penggunaan varietas unggul dengan ketahanan terhadap layu bakteri 
dan toleran pecah buah dapat menjadi alternatif solusi dalam menghadapi perubahan wilayah produksi 
tomat tersebut. Menurut Purwati (1997) bahwa tanaman yang tahan terhadap cemakan abiotik dan 
cekaman biotik serta berdaya hasil tinggi dapat dikembangkan melalui pemuliaan tanaman. Berlandas 
dari keragaman genetik yang luas, dapat dirakit varietas tomat baik galur murni maupun hibrida.Perakitan 
galur murni tomat dapat dimulai dengan melakukan seleksi populasi bersegregasi hasil persilangan 
maupun populasi heterozigot hasil induksi mutasi. Penelitian ini menggunakan populasi M3 tomat 
hasil induksi mutasi dengan iradiasi sinar gamma pada dosis 495 Gy berbasis sumberdaya genetik lokal.
Tujuan dari penelitian ini adalah melakukan seleksi karakter komponen hasil pada generasi M3 tomat 
di dataran rendah.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Leuwikopo, Departemen Agronomi dan Hortikultura, 

Fakultas Pertanian, IPB. Lokasi ini terletak pada ketinggian 197 m di atas permukaan air laut (BMKG 
2016), sehingga termasuk kategori dataran rendah.Keseluruhan penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 
sampai dengan Oktober 2015.

Bahan genetik tanaman adalah 12 populasi M3 tomat hasil iradiasi sinar gamma pada dosis 495 Gy 
dan 6 populasi M0. Populasi M3 dalam analisisnya dibandingkan dengan populasi wild type atau tetua 
masing-masing (M0). Bahan lain yang digunakan dalam penelitian adalah 1 ton/ha pupuk kandang, 300 
kg/ha urea, 500 kg/ha SP36, 300 kg/ha KCl, NPK Mutiara, pupuk daun, pestisida, mulsa plastik hitam 
perak, ajir bamboo, dan media semai. Peralatan yang digunakan adalah sarana produksi pada umumnya 
untuk budidaya tomat.
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Rancangan lingkungan dalam penelitian ini adalah rancangan kelompok lengkap teracak (RKLT) 
dengan 3 ulangan, sedangkan ancangan perlakuan dengan faktor tunggal yaitu genotipe. Satuan 
percobaan berupa bedengan 5 m x 1 m dengan sistem double row dan jarak tanam 60 m x 50 cm. Setiap 
lubang tanam ditanami 1 tanaman tomat. 

Kegiatan penelitian dimulai dari persemaian tomat yang dilakukan di rumah plastik di KP 
Leuwikopo. Penyemaian tomat pada tray menggunakan media semai yang dicampur pupuk kandang 
dengan perbandingan 1:1 (v/v). Pemeliharaan rutin meliputi penyiraman, pemupukan, dan pengendalian 
hama penyakit. Bibit tomat yang telah berumur 3 minggu setelah semai selanjutnya dipindahtanam ke 
lapangan pada sore hari. Pada saat pindah tanam ini langsung dilakukan pengikatan bibit ke ajir untuk 
menghindari bersentuhannya bibit dengan mulsa.

Pemeliharaan rutin meliputi kegiatan penyiraman, pewiwilan tunas air, pemupukan kocor (NPK 
Mutiara 10 g/l, dengan 250 ml larutan pupuk per tanaman) setiap minggu, pengikatan tanaman, 
penyiangan, dan pengendalian hama penyakit tanaman. Pengendalian hama penyakit dimulai dari 
saat pindah tanam dengan aplikasi insektisida berbahan aktif carbofuran. Pengendalian penyakit akibat 
cendawan dilakukan dengan aplikasi fungisida berbahan aktif mankozeb 80% atau propineb, sedangkan 
pengendalian hama menggunakan insektisida dengan bahan aktif prevonofos. Pemanenan dilakukan 
setiap minggu selama enam kali panen. Buah yang dipanen mulai dari buah dengan tingkat kematangan 
75%.

Pengamatan dilakukan terhadap beberapa karakter komponen hasil yaitu karakter panjang buah, 
diameter buah, padatan total terlarut (PTT), dan persentase pecah buah berdasarkan bobot buah, serta 
bentuk buah. Analisis data dilakukan dengan menduga nilai heritabilitas arti luas untuk menentukan 
karakter seleksi dan deskripsi kualitatif bentuk buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
	 Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli saat memasuki musim kemarau. Berdasarkan data BMKG 

2015 diketahui bahwa curah hujan telah mencapai 1,6 mm, suhu rata-rata 26,1 dengan kelembapan 
rata-rata 74%. Suhu ideal untuk pertumbuhan tomat yaitu 24–28 0C  sedangkan kelembapan optimal 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tomat adalah 80% (Reddy 2010, Syukur et al. 2015). Kondisi 
di lapangan tanaman harus disiram setiap pagi dan sore dan serangan layu bakteri yang cukup tinggi.
Novianti (2015) melaporkan bahwa serangan layu bakteri R. solanacearum di KP Leuwikopo mendominasi 
pada pertanaman cabai (rawit dan keriting) sejak 25 hari setelah tanam (HST) sampai akhir fase hidup 
tanaman dan menyebabkan kematian hampir 90%.

Keragaan karakter kuantitatif komponen hasil tomat
	 Penampilan atau fenotipe suatu tanaman merupakan manifestasi dari genetik, lingkungan 

dan interaksi antara genetik dan lingkungan. Karakter-karakter komponen hasil yang diamati dalam 
percobaan ini menunjukan kecenderungan perubahan yang lebih tinggi dari tipe liarnya (M0) akan 
tetapi beberapa karakter seperti panjang buah menunjukan kenyataan yang sebaliknya. Karakter panjang 
buah pada M3 berbeda nyata lebih rendah dari tetua (M0), sedangkan bobot buah total dan bobot per 
buah berbeda nyata lebih tinggi dari M0. Iradiasi sinar gamma memberikan pengaruh nyata terhadap 
peningkatan jumlah polong dan jumlah biji per polong pada tanaman kedelai (Hanafiah et al. 2010).
Padatan total terlarut dan indeks pecah buah tidak memperlihatkan beda nyata dengan tetua (M0). 

Tabel 1. Rata-rata karakter komponen hasil populasi M3 dan M0

Karakter M3 M0
Diameter buah  (mm)    32.539 34.607
Panjang  buah (cm) 30.285* 42.800*
Bobot total  (g/tanaman) 495.089* 382.703*



665Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

Perbaikan Karakter Komponen Hasil Tomat di Dataran Rendah Melalui Induksi Mutasi
Improvement of Yields Components and Plant Adaptation in the Lowlands through Induction Mutation

Karakter M3 M0
Bobot buah (g) 17.768* 12.000*
Padatan total  terlarut (0Brix) 5.210 5.067
Indeks pecah buah 39.289 44.703

Keterangan: * = berbeda nyata berdasarkan uji t pada taraf α = 0.05

Pendugaan nilai heritabilitas
	 Karakter yang menjadi fokus amatan dalam penelitian ini adalah beberapa karakter komponen 

hasil yaitu panjang buah, diameter buah, padatan total terlarut/PTT, bobot per buah, bobot buah total dan 
pecah buah. Rekapitulasi nilai heritabilitas arti luas pada Tabel 2 memberikan informasi bahwa seluruh 
karakter yang diamati tersebut memiliki nilai heritabilitas arti luas dalam kriteria tinggi. Ini menunjukan 
bahwa karakter-karakter tersebut mendapat pengaruh genetik yang lebih tinggi dibandingkan pengaruh 
lingkungan. Malik et al. (2006) menyatakan bahwa nilai duga heritabilitas tinggi terjadi karena faktor 
genetik memiliki pengaruh yang lebih besar dari faktor lingkungan terhadap keragaan suatu karakter.
Karakter yang lebih banyak dikendalikan faktor genetik memiliki peluang mewaris pada turunannya 
sehingga karakter tersebut dapat dijadikan sebagai karakter seleksi. Hartati et al. (2012) menggunakan 
karakter-karakter yang memiliki heritabilitas arti luas >50%(tinggi) sebagai kriteria seleksi pada tanaman 
jarak pagar.

Tabel 2. Pendugaan nilai heritabilitas arti luas pada populasi M3 tomat

Karakter σ2
e σ2

p σ2
g h2

bs Kriteria
Panjang buah(cm) 1.19 19.93 17.87 0.90 Tinggi
Diameter buah (cm) 0.54 21.95 21.45 0.98 Tinggi 
Padatan terlarut total (0Brix) 0.08 0.72 0.66 0.91 Tinggi
Bobot buah (g) 7.33 20.13 15.27 0.76 Tinggi 
Bobot total (g/tanaman) 5 746.36 2 4275.85 19 038.66 0.78 Tinggi
Indek pecah buah (%) 14.88 45.98 34.81 0.76 Tinggi 

Keterangan: σ2
e = ragam lingkungan, σ2

p = ragam fenotipe, σ2
g = ragam genotipe, h2

bs = heritabilitas arti luas

Keragaan karakter kualitatif komponen hasil tomat
	 Tanaman M3 adalah turunan dari hasil seleksi tanaman M2. Seleksi individu pada M2 

menghasilkan turunan yang memiliki karakter kualitatif yang tetap sama dengan tetua (M0) tetapi ada 
juga yang berbeda. Perbedaan tersebut karena adanya segregasi karakter pada M2 sehingga seleksi dapat 
memungkinkan terpilihnya karakter yang berbeda dengan wildtype (M0). Karakter tipe tandan pada 
generasi M0 seluruhnya sama dengan M0 (Tabel 3). Perbandingan tipe tandan uniporous dan biporous 
diperlihatkan pada Gambar 1. Penampilan tandan uniporous dengan jumlah buah tidak kurang dari 8 
buah per tandan akan terlihat lebih menarik. Rata-rata varietas komersial seperti yang dideskripsikan 
Syukur et al. (2015) memiliki tipe tandan uniporous.

Tabel 3.	 Keragaan karakter tipe tandan, bentuk buah membujur dan tipe ujung buah pada setiap 
genotipe tomat dalam populasi M3 dan M0

populasi tipe tandan bentuk buah ujung buah
M3/495 Aceh 5-4 uniparous oblong flat
M3/495 GL2-10 biparous flattened flat
M3/495 GL2-12 biparous flattened flat

Tabel 1. Rata-rata karakter komponen hasil populasi M3 dan M0 (lanjutan)



Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

666

Perbaikan Karakter Komponen Hasil Tomat di Dataran Rendah Melalui Induksi Mutasi
Improvement of Yields Components and Plant Adaptation in the Lowlands through Induction Mutation

populasi tipe tandan bentuk buah ujung buah
M3/495 GL2-6 biparous flattened flat
M3/495 GL2-8 biparous flattened flat
M3/495 Lom 1-2 uniparous flattened flat
M3/495 Lom 1-6 uniparous cordate pointed
M3/495 Lom 1-9 uniparous cordate flat to pointed
M3/495 Lom1-4 uniparous cordate pointed
M3/495 Mak3-3 uniparous flattened flat
M3/495 STBBK uniparous flattened indented to flat
M3/495 STBGL-2 biparous flattened indented
Aceh 5 uniparous oblong flat
GL2 biparous flattened flat
Lom1 uniparous circular flat
Mak3 uniparous flattened flat
STBBK uniparous flattened flat
STBGL biparous flattened flat

Gambar 1. Tipe tandan buah tomat: biporous pada M0 GL 2 (kiri) dan uniporous pada M0 STBBK 
(kanan)

Bentuk buah dalam populasi M3 memiliki keragaman mulai dari flattened atau pipih, agak pipih 
(circular dan oblong) dan berbentuk hati (cordate) seperti ditampilkan pada Tabel 3. Bentuk buah tomat 
sedikitnya mencerminkan spesifikasi lokasi dan arah penggunaan. Bentuk biasa yaitu bulat pipih dengan 
alur jelas dekat tangkainya umumnya lebih adaptif didataran rendah, tahan cekaman biotik-abiotik dan 
digunakan untuk konsumsi segar (Syukur et al. 2015, Dinarwi 2011, Tim PS 2002). Beberapa genotipe 
M3 tomat dengan bentuk berbeda dapat dilihat pada Gambar 2.

Tabel 3.	 Keragaan karakter tipe tandan, bentuk buah membujur dan tipe ujung buah pada setiap 
genotipe tomat dalam populasi M3 dan M0 (Lanjutan)
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Gambar 2. Beberapa keragaan bentuk buah tomat berbeda pada M3: (a) circular,  
(b) oblong,(c) flattened, (d) cordate

Tabel 4.  Keragaan karakter lekukan buah, jumlah rongga buah dan warna buah matang pada setiap 
genotipe tomat dalam populasi M3 dan M0

populasi lekukan buah jumlah rongga buah warna matang
M3/495 Aceh 5-4 absent 2,3 oranye
M3/495 GL2-10 very strong > 6 merah
M3/495 GL2-12 very strong > 6 merah
M3/495 GL2-6 very strong > 6 merah
M3/495 GL2-8 very strong > 6 merah
M3/495 Lom 1-2 very strong > 6 merah
M3/495 Lom 1-6 absent 2 merah
M3/495 Lom 1-9 absent 2 oranye
M3/495 Lom1-4 absent 2 merah
M3/495 Mak3-3 very strong > 6 merah
M3/495 STBBK medium >4 oranye
M3/495 STBGL-2 very strong > 6 merah
Aceh 5 absent 2 oranye
GL2 very strong > 6 merah
Lom1 absent 2, 3 merah
Mak3 absent > 6 merah
STBBK medium 3,4 oranye
STBGL very strong > 6 merah

Rata-rata buah tomat yang diuji memiliki ujung buah rata (flat). Berdasarkan pengamatan di 
lapangan, umumnya bentuk buah flattened memiliki bentuk ujung buah yang rata. Keragaman ujung 
buah dalam genotipe sama masih terjadi pada genotipe M3/495 Lom 1-9 dan M3/495 STBBK 
sedangkan genotipe lainnya sudah seragam (Tabel 3). Perbedaan karakter kualitatif pada M3 terjadi 
karena pengaruh iradiasi, sehingga pada populasi M2 terjadi segregasi karakter tersebut. Sumber benih 
M3 dari tanaman dengan karakter berbeda dalam populasi yang sama dapat tetap memunculkan segregasi 
karakter tersebut. Karakter kualitatif adalah karakter yang sangat sedikit dipengaruhi oleh lingkungan 
(Syukur et al. 2012).



Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

668

Perbaikan Karakter Komponen Hasil Tomat di Dataran Rendah Melalui Induksi Mutasi
Improvement of Yields Components and Plant Adaptation in the Lowlands through Induction Mutation

Bentuk buah flattened dalam populasi yang diuji dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu pipih 
dengan lekukan dalam dan pipih dengan lekukan sedang seperti terlihat pada Tabel 4. Buah tomat 
dengan tipe lekukan dalam dikenal sebagai tomat mawar di masyarakat dan merupakan tipe tomat lokal.
Genotipe yang memiliki karakteristik demikian yaitu GL2, Mak 3 dan STBGL. Genotipe Mak 3 adalah 
hasil eksplorasi dari Makasar sedangkan STBGL hasil eksplorasi dari Situbondo.

Rongga buah merupakan ruang biji dalam buah. Karakter ini dapat berbeda-beda antargenotipe 
dan sangat dipengaruhi bentuk buah. Bentuk buah flattened pada umumnya memiliki rongga buah 
yang lebih banyak daripada tipe yang mendekati lonjong, seperti yang terlihat pada Tabel 4. Seluruh 
genotipe dengan bentuk buah flattened memiliki ruang buah lebih dari 4 dan rata-rata lebih dari 6 
rongga, sedangkan tipe buah yang mendekati lonjong yaitu cordate memiliki ruang 2.

Warna buah merupakan salah satu kriteria yang menentukan kualitas buah terutama untuk tomat 
bahan baku industri karena akan mempengaruhi warna produk yang dihasilkan. Parameter kualitas buah 
tomat tipe olahan meliputi warna, PTT, total keasaman, dan viskositas (Tigchelaar 1986). Pada Tabel 
4 diketahui bahwa rata-rata buah tomat yang diuji memiliki warna merah (skala 5R 4/14) pada saat 
telah matang penuh, tetapi beberapa ada yang berwarna oranye dengan skala warna (5YR 6,5/15) seperti 
M3/495 Aceh 5-4, M3/495 Lom 1–9, M3/495 STBBK. Salah satu kriteria tomat untuk industri yang 
disebutkan Villareal (1981) adalah warna cerah (Villareal 1981).

KESIMPULAN 
Populasi M3 tomat hasil iradiasi sinar gamma memiliki keragaan karakter hasil yang berbeda dengan 
populasi M0 untuk panjang buah, bobot buah total, dan bobot per buah dan karakter-karakter tersebut 
memiliki nilai heritabilitas arti luas tinggi. Demikian juga untuk semua karakter komponen hasil lainnya 
yaitu diameter buah, padatan total terlarut dan indeks pecah buah. Keragaman karakter kualitatif  buah 
pada M3 terjadi pada karakter bentuk buah, tipe ujung buah, dan warna buah matang. 
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